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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the influence of principal transformational 
leadership, organizational culture, and work motivation, both partially and 
simultaneously, on the performance of PPPK teachers at elementary schools in 
North Serpong District. This study employed an associative quantitative research 
method. The study population consisted of 213 PPPK teachers across 16 schools. 
The Slovin formula was used as the sampling technique, resulting in a sample size 
of 139 respondents. The data collection instrument used was a Likert-scale 
questionnaire that had undergone validity and reliability testing. Data analysis 
consisted of descriptive analysis and inferential analysis using multiple linear 
regression. The results showed a positive and significant partial effect between 
Transformational Leadership on Teacher Performance (t-test 24.442 > t-table 
1.977), Organizational Culture on Teacher Performance (t-test 22.238 > t-table 
1.977), and Motivation on Teacher Performance (t-test 22.338 > t-table 1.977). 
Simultaneously, Transformational Leadership, Organizational Culture, and 
Motivation have a significant effect on Teacher Performance with an Fcount value 
of 455.219 > Ftable 2.67 and a significance value of <0.001. The Determination 
Coefficient (R^2) value of 0.910 indicates that the three variables together contribute 
91% to the variation in PPPK Teacher Performance, while the remaining 9% is 
influenced by other factors outside this research model. This indicates that the 
synergy between inspirational leadership, a healthy school culture, and high work 
motivation is the main key in optimizing PPPK teacher performance. 

Keywords: Teacher Performance, Transformational Leadership, Organizational 
Culture, Teacher Motivation. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah, budaya organisasi, dan motivasi kerja secara 
parsial maupun simultan terhadap kinerja guru PPPK di SDN se-Kecamatan 
Serpong Utara. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 213 guru PPPK yang tersebar di 
16 sekolah. Teknik pengambilan sampel rumus Slovin, sehingga diperoleh sampel 
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sebanyak 139 responden. Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah 
kuesioner dengan skala Likert yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Teknik 
analisis data terdiri dari analisis deskriptif dan analisis inferensial menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan secara parsial antara Kepemimpinan Transformasional 
terhadap Kinerja Guru (thitung 24,442 > ttabel 1,977), Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja Guru (thitung 22,238 > ttabel 1,977), dan Motivasi terhadap Kinerja Guru 
(thitung 22,338 > ttabel 1,977). Secara simultan, Kepemimpinan Transformasional, 
Budaya Organisasi, dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru 
dengan nilai Fhitung 455,219 > Ftabel 2,67 dan nilai signifikansi < 0,001. Nilai 
Koefisien Determinasi (R^2) sebesar 0,910 menunjukkan bahwa ketiga variabel 
tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 91% terhadap 
variasi Kinerja Guru PPPK, sedangkan 9% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 
model penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa sinergi antara kepemimpinan 
yang inspiratif, budaya sekolah yang sehat, serta motivasi kerja yang tinggi 
merupakan kunci utama dalam mengoptimalkan kinerja guru PPPK. 
 
Kata Kunci: Kinerja Guru, Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, 
Motivasi Guru. 
 
A. Pendahuluan 

Kinerja guru tidak lagi dipahami 

sebatas pemenuhan tugas 

administratif, melainkan sebagai 

pencapaian hasil kerja profesional 

yang mencerminkan efektivitas, 

efisiensi, akuntabilitas, komitmen, dan 

produktivitas kerja. Sintesis teori 

kinerja guru dalam berbagai jurnal 

mutakhir menegaskan bahwa 

dimensi-dimensi tersebut lebih sensitif 

dalam menangkap kinerja nyata guru 

dibandingkan indikator normatif 

seperti kuantitas dan kualitas kerja 

semata. Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 menegaskan bahwa kinerja guru 

harus mencerminkan penguasaan 

kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian yang 

terintegrasi secara utuh. 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. Aini et al. (2024) 

menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional mampu 

meningkatkan efektivitas kerja guru 

melalui pemberian visi, inspirasi, dan 

dukungan individual yang 

berkelanjutan. Guru yang dipimpin 

secara transformasional cenderung 
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menunjukkan kinerja yang melampaui 

standar minimum organisasi. 

Selain kepemimpinan, budaya 

organisasi sekolah juga berperan 

penting dalam membentuk perilaku 

kerja guru. Kariyono (2024) 

menemukan bahwa budaya 

organisasi yang kolaboratif dan 

berorientasi pada kinerja berkontribusi 

positif terhadap komitmen dan 

produktivitas guru. Namun, penelitian 

tersebut masih menempatkan budaya 

organisasi sebagai variabel tunggal 

tanpa menguji interaksinya dengan 

motivasi kerja guru. 

Motivasi kerja guru merupakan 

faktor psikologis yang mendorong 

intensitas dan keberlanjutan kinerja. 

Hafizi & Cinantya (2025) menyatakan 

bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh langsung terhadap 

akuntabilitas dan tanggung jawab 

guru dalam melaksanakan tugas 

profesional. Akan tetapi, motivasi 

kerja yang tinggi tidak selalu 

menghasilkan kinerja optimal apabila 

tidak didukung oleh kepemimpinan 

yang efektif dan budaya organisasi 

yang kondusif. 

Meskipun saat ini sudah banyak 

sekali kajian mengenai kinerja guru, 

sebagian besar penelitian tersebut 

sayangnya masih menggunakan 

ukuran-ukuran lama yang bersifat 

normatif, seperti hanya melihat 

kuantitas dan kualitas kerja saja. 

Padahal, jika kita melihat hasil meta-

analisis terbaru yang dilakukan oleh 

Surwiti et al. (2025), indikator-indikator 

konvensional seperti itu sebenarnya 

kurang tajam dan sensitif dalam 

menangkap apa yang benar-benar 

dikerjakan guru di sekolah. Sejalan 

dengan temuan tersebut, sintesis teori 

kinerja guru saat ini menunjukkan 

bahwa aspek-aspek seperti 

efektivitas, efisiensi, akuntabilitas, 

komitmen, serta produktivitas kerja 

jauh lebih relevan untuk menjawab 

tantangan dalam manajemen 

pendidikan modern. 

Selain itu, penelitian yang secara 

khusus menyoroti guru PPPK di SDN 

masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian menggeneralisasi temuan 

kinerja guru tanpa membedakan 

karakteristik status kepegawaian. 

Padahal, (Aprila & Prasilowati, 2025) 

menegaskan bahwa sistem kontrak 

dan target kinerja PPPK memiliki 

implikasi psikologis dan 

organisasional yang berbeda 

dibandingkan guru PNS. 

Studi kuantitatif yang dilakukan 

oleh Aini, Hariri, dan Rini (2024) juga 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 
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transformasional kepala sekolah 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas dan akuntabilitas kerja 

guru. Dengan demikian, kinerja guru 

secara teoretis merupakan konstruk 

multidimensional yang tidak hanya 

dipengaruhi faktor individual, tetapi 

juga sangat ditentukan oleh 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

sebagai konteks struktural sekolah. 
Tabel 1. 1 Survey Pendahuluan

 

Hasil penelitian menunjukkan 

indikator efektivitas kerja hanya 

mencapai angka 31%, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan 

sebagian guru PPPK di SDN 

Kecamatan Serpong Utara dalam 

mencapai target pembelajaran masih 

sangat terbatas. Pada aspek efisiensi 

kerja tercatat sebesar 30%, yang 

menggambarkan adanya kendala 

besar dalam manajemen sumber 

daya. Kemudian pada indikator 

akuntabilitas kerja memperoleh nilai 

terendah yaitu 29%, yang 

mencerminkan lemahnya tanggung 

jawab profesional dalam pelaksanaan 

tugas. Kondisi ini sangat kontras 

dengan tuntutan regulasi yang 

mengharuskan guru menunjukkan 

kinerja akuntabel setara dengan 

aparatur sipil negara lainnya. 

Selanjutnya komitmen kerja 

berada pada angka 34%, 

mengindikasikan bahwa konsistensi 

kinerja guru masih sangat dipengaruhi 

oleh keterbatasan kondisi kerja di 

sekolah. Indikator produktivitas atau 

kontribusi kerja hanya mencapai 30%, 

yang menegaskan bahwa sebagian 

guru PPPK di SDN Kecamatan 

Serpong Utara belum optimal dalam 

menghasilkan inovasi pembelajaran 

maupun mendukung program 

strategis sekolah. 

Secara praktis, hasil penelitian 

ini memiliki urgensi tinggi sebagai 

dasar perumusan kebijakan 

peningkatan kinerja guru PPPK yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Temuan penelitian diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi kepala sekolah, 

pengawas, dan dinas pendidikan 

dalam mengembangkan strategi 

kepemimpinan, penguatan budaya 
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organisasi, serta peningkatan motivasi 

kerja guru guna meningkatkan mutu 

pembelajaran di sekolah dasar negeri. 

Setidaknya ada beberapa 

landasan untuk dikaji lebih mendalam, 

landasan pertama adalah data riil di 

lapangan yang menunjukkan adanya 

masalah pada variabel dependen 

(Kinerja Guru PPPK). Survei ini 

dilakukan kepada 35 responden 

menggunakan 15 butir pernyataan 

yang mencakup 5 indikator utama. 

Rendahnya capaian kinerja tersebut 

menunjukkan adanya permasalahan 

sistemik yang berkaitan erat dengan 

faktor manajerial dan psikologis di 

lingkungan sekolah. 

Landasan kedua berfungsi untuk 

menunjukkan mengapa 

Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Organisasi, dan Motivasi 

dipilih sebagai solusi untuk 

memperbaiki kinerja tersebut. Urgensi 

perbaikan kinerja guru PPPK ini 

didukung oleh berbagai temuan 

penelitian terdahulu yang 

memosisikan faktor manajerial dan 

psikologis sebagai determinan utama. 

Salah satu di antaranya adalah 

Penelitian oleh Aini et al. (2024) 

membuktikan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional kepala sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja melalui 

pemberian visi dan dukungan 

individual. Kedua Penelitian oleh 

Kariyono (2024) menegaskan bahwa 

Budaya Organisasi yang kolaboratif 

mampu menciptakan lingkungan yang 

memicu produktivitas dan komitmen 

kerja guru secara konsisten. Selain 

itu, Hafizi & Cinantya (2025) 

menyatakan bahwa Motivasi Kerja 

merupakan motor penggerak utama 

akuntabilitas guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya. 

Berdasarkan tinjauan terhadap 

beberapa penelitian terdahulu, 

penelitian ini memiliki posisi unik yang 

membedakannya dari studi-studi 

sebelumnya. Meskipun faktor 

manajerial dan psikologis telah 

banyak dikaji, terdapat beberapa 

celah penelitian (research gap) yang 

menjadi titik tekan kebaruan dalam 

penelitian ini.. Pertama, jika kita 

melihat tren penelitian terdahulu, para 

peneliti biasanya menguji variabel 

secara terpisah. Sebagai contoh, Aini 

et al. (2024) berfokus pada 

bagaimana kepemimpinan 

transformasional memberikan visi 

bagi guru, Kariyono (2024) lebih 

menyoroti pentingnya budaya sekolah 

yang kolaboratif, dan Hafizi & 

Cinantya (2025) menekankan bahwa 
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motivasi adalah kunci dari 

akuntabilitas profesional.  

Berdasarkan seluruh uraian di 

atas, terlihat jelas adanya 

kesenjangan yang signifikan antara 

tuntutan regulasi dengan realitas 

kinerja guru PPPK di lapangan. 

Rendahnya capaian efektivitas, 

efisiensi, hingga akuntabilitas kerja 

sebagaimana ditemukan dalam survei 

pendahuluan menunjukkan bahwa 

status kepegawaian sebagai PPPK 

tidak secara otomatis meningkatkan 

profesionalisme tanpa didukung oleh 

faktor manajerial dan psikologis yang 

tepat. Oleh karena itu, sinergi antara 

kepemimpinan transformasional yang 

inspiratif, budaya organisasi yang 

kolaboratif, serta motivasi kerja yang 

kuat menjadi mekanisme terpadu 

yang sangat krusial untuk segera 

diimplementasikan. 

Penelitian ini hadir untuk 

memberikan solusi nyata dengan 

menguji variabel-variabel tersebut 

secara simultan dan mendalam pada 

konteks spesifik guru PPPK. Dengan 

menggunakan konstruk kinerja yang 

lebih relevan dan tajam, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan strategis bagi pengambil 

kebijakan dalam mendongkrak 

produktivitas serta kualitas layanan 

pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 

se-Kecamatan Serpong Utara secara 

sistematis dan berkelanjutan. Atas 

dasar pertimbangan tersebut, maka 

peneliti memandang perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

"Upaya Peningkatan Kinerja Guru 

PPPK melalui Kepemimpinan 

Transformasional, Budaya 

Organisasi, dan Motivasi Guru di 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Serpong Utara". 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam artikel 

ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif yang bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah, budaya organisasi, 

dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru PPPK, baik secara parsial 

maupun simultan. Pendekatan ini 

dipilih untuk menguji hubungan antar 

variabel secara empiris dengan 

menggunakan data numerik yang 

diolah melalui teknik statistik, 

sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang objektif dan dapat 

digeneralisasikan. 

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 213 guru PPPK yang 

tersebar di 16 Sekolah Dasar Negeri 
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se-Kecamatan Serpong Utara. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan tertentu, sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 139 

responden. Pemilihan sampel 

dilakukan secara proporsional agar 

dapat mewakili karakteristik populasi 

secara menyeluruh. 

Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup dengan skala Likert lima 

tingkat. Kuesioner disusun 

berdasarkan indikator masing-masing 

variabel, yaitu kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi, 

motivasi kerja, dan kinerja guru. 

Sebelum digunakan, instrumen telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas 

untuk memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan mampu mengukur 

variabel secara tepat dan konsisten. 

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini terdiri dari analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi masing-

masing variabel penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh dari 

responden. Sementara itu, analisis 

inferensial digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian dengan 

menggunakan regresi linier berganda.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis 

statistik yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional (X1) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru PPPK (Y) pada 

SDN di Kecamatan Serpong Utara. 

Temuan ini dibuktikan secara empiris 

melalui perolehan nilai thitung sebesar 

24,442 yang jauh melampaui nilai ttabel 

sebesar 1,977 (24,442 > 1,977), serta 

didukung oleh nilai signifikansi yang 

sangat kuat yaitu < 0,001 (di bawah 

ambang batas α = 0,05). Dengan 

demikian, keputusan statistik 

menyatakan H0 ditolak dan H1 

diterima, yang menegaskan bahwa 

gaya kepemimpinan transformasional 

merupakan faktor determinan dalam 

menentukan kualitas kinerja guru, 

khususnya bagi mereka yang 

berstatus PPPK. 

Secara lebih mendalam, 

koefisien regresi sebesar 0,928 

menunjukkan adanya hubungan linier 

yang searah dan sangat kuat. Artinya, 

setiap peningkatan satu satuan 

kualitas pada variabel Kepemimpinan 

Transformasional akan memberikan 

kontribusi peningkatan pada Kinerja 

Guru PPPK sebesar 0,928 unit. Dalam 

konteks tenaga pendidik PPPK, hasil 
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ini mengindikasikan bahwa ketika 

kepala sekolah mampu menjalankan 

perannya sebagai pemimpin yang 

inspiratif dan memberikan perhatian 

individual, hal tersebut menjadi 

suntikan motivasi yang sangat berarti 

bagi guru PPPK. Pendekatan ini 

membantu guru PPPK merasa lebih 

dihargai dan dilibatkan secara 

profesional, sehingga mereka 

terdorong untuk memberikan 

kontribusi terbaik dalam aspek 

kualitas maupun tanggung jawab 

kerja, meskipun berada dalam skema 

kepegawaian berbasis kontrak. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Zulfahmi, dkk., yang 

memberikan bukti kuat bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja guru 

di sekolah dasar dengan nilai 

signifikansi uji regresi sebesar 0,001 

(p < 0,05). Hal ini dikarenakan 

pemimpin transformasional mampu 

menginspirasi dan menggerakkan 

bawahannya untuk mencapai tujuan 

organisasi melalui cara-cara yang 

inovatif. Senada dengan hal tersebut, 

penelitian oleh Rosvina Sari Br 

Siburian (2021) juga menyatakan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru SD Negeri. 

Pemimpin yang inspiratif terbukti 

mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang positif, yang pada akhirnya 

secara sistematis mendorong 

peningkatan kinerja guru di lapangan 

Selain itu, efektivitas model ini 

diperkuat dengan nilai Standardized 

Coefficients Beta sebesar 0,902, yang 

menempatkan gaya kepemimpinan 

transformasional dalam kategori 

pengaruh yang sangat kuat. Hal ini 

selaras dengan nilai R Square (r2) 

sebesar 0,813, yang berarti 

Kepemimpinan Transformasional 

mampu menjelaskan atau 

memberikan kontribusi sebesar 81,3% 

terhadap variasi peningkatan Kinerja 

Guru PPPK. Sementara sisanya 

sebesar 18,7% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain di luar model 

penelitian ini, seperti kompensasi, 

lingkungan kerja, atau motivasi 

intrinsik guru itu sendiri. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan kesimpulan 

praktis bahwa penguatan peran 

kepala sekolah sebagai agen 

perubahan sangat krusial bagi 

keberhasilan adaptasi dan kinerja 

guru PPPK. Mengingat guru PPPK 

memiliki peran strategis dalam sistem 

pendidikan saat ini, gaya 
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kepemimpinan yang inspiratif dan 

visioner menjadi elemen kunci untuk 

memastikan mereka tetap memiliki 

semangat kerja yang tinggi serta 

loyalitas terhadap sekolah. Semakin 

kuat peran transformasional kepala 

sekolah, maka akan semakin optimal 

pula kinerja yang ditunjukkan oleh 

guru PPPK dalam mewujudkan 

kualitas pengajaran yang unggul. 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan, ditemukan bahwa 

Budaya Organisasi (X2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru PPPK (Y) pada 

SDN di Kecamatan Serpong Utara. 

Temuan ini dibuktikan secara empiris 

melalui perolehan nilai thitung sebesar 

22,238 > nilai ttabel sebesar 1,977, 

dengan nilai signifikansi yang sangat 

kuat yaitu < 0,001.  

Dengan demikian, keputusan 

statistik menyatakan bahwa H0 ditolak 

dan H2 diterima, yang menegaskan 

bahwa budaya organisasi yang sehat 

dan kuat merupakan pilar utama 

dalam mendorong profesionalisme 

guru, khususnya bagi tenaga pendidik 

dengan status kepegawaian PPPK. 

Keberhasilan pengaruh ini tidak 

terlepas dari penguatan dimensi 

utama dalam organisasi, di mana 

adanya dorongan terhadap Inovasi 

dan Keberanian Mengambil Risiko 

mampu memacu kreativitas serta 

keterbukaan guru PPPK terhadap 

berbagai perubahan kurikulum 

maupun metode pembelajaran. 

Secara lebih mendalam, 

koefisien regresi sebesar 0,762 

menunjukkan adanya hubungan linier 

yang searah, di mana setiap 

peningkatan kualitas pada variabel 

Budaya Organisasi akan berkontribusi 

nyata pada penguatan kinerja guru. 

Hal ini mengindikasikan bahwa ketika 

sekolah mampu menanamkan 

Integritas dan Konsistensi dalam 

perilaku anggota sesuai nilai moral, 

serta memperkuat Orientasi Tim dan 

Kerjasama, maka sinergi antar guru 

dalam menyelesaikan tugas kolektif 

akan terbentuk dengan sendirinya. 

Selain itu, budaya yang memiliki 

Orientasi Hasil dan Kinerja yang jelas 

akan membantu guru PPPK tetap 

fokus pada pencapaian target kerja 

dan efektivitas pengajaran secara 

keseluruhan, sehingga mereka 

terdorong untuk memberikan 

kontribusi terbaik dalam aspek 

kualitas maupun tanggung jawab 

profesional. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Desky Yanif 

Hermawan, dkk. (2022) yang 
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menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan budaya 

organisasi terhadap kinerja guru SD. 

Meskipun dalam penelitian tersebut 

kontribusi yang dihasilkan tercatat 

sebesar 7,2%  (r2 = 0,072), esensi 

temuannya tetap relevan bahwa 

budaya organisasi yang positif mampu 

mendorong organisasi ke arah yang 

lebih baik, di mana guru dapat 

menjalankan pekerjaannya dengan 

nyaman dan penuh tanggung jawab.  

Dalam konteks penelitian ini, 

pengaruh tersebut terlihat jauh lebih 

dominan dengan nilai Pengaruh 

sebesar 0,885 dengan kategori sangat 

kuat dan kontribusi r2 sebesar 78,3%. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin 

sehat dan kuat budaya organisasi 

yang dibangun di lingkungan sekolah 

melalui internalisasi nilai-nilai inovasi, 

integritas, dan kerjasama tim, maka 

akan semakin optimal pula kinerja 

yang ditunjukkan oleh para guru 

PPPK secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan, ditemukan bahwa 

Motivasi (X3) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

PPPK (Y) pada SDN di Kecamatan 

Serpong Utara. Temuan ini dibuktikan 

secara empiris melalui perolehan nilai 

thitung sebesar 22,338 > ttabel sebesar 

1,977, dengan nilai signifikansi yang 

sangat kuat yaitu < 0,001.  

Dengan demikian, keputusan 

statistik menyatakan bahwa H0 ditolak 

dan H3 diterima, yang menegaskan 

bahwa dorongan motivasi merupakan 

motor penggerak utama bagi guru 

PPPK dalam menjalankan tugas-

tugas kependidikan dengan standar 

kualitas yang tinggi. Keberhasilan 

pengaruh ini didorong oleh penguatan 

pada dimensi Motivasi Intrinsik & 

Aktualisasi Diri, di mana adanya 

dorongan prestasi, efikasi diri, serta 

keinginan untuk terus 

mengembangkan kompetensi menjadi 

fondasi dasar bagi guru PPPK dalam 

memberikan performa terbaiknya. 

Secara lebih mendalam, 

koefisien regresi sebesar 0,875 

menunjukkan adanya hubungan linier 

yang searah, di mana setiap 

peningkatan satu satuan pada aspek 

motivasi akan memberikan kontribusi 

peningkatan kinerja sebesar 0,875 

unit. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ketika aspek kesejahteraan & 

penghargaan seperti kompensasi dan 

pengakuan dari pimpinan terpenuhi, 

serta didukung oleh lingkungan & 

hubungan interpersonal yang 

harmonis melalui kerja sama tim yang 

solid, maka produktivitas guru PPPK 
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akan meningkat secara signifikan. 

Selain itu, tumbuhnya komitmen & 

tanggung jawab yang tinggi terhadap 

visi sekolah dan ketekunan dalam 

menjalankan tugas harian terbukti 

menjadi faktor internal yang sangat 

krusial dalam menentukan kualitas 

luaran kerja guru di lapangan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan Muhammad Mufid 

Prasetyo, dkk. (2024) yang 

menunjukkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa motivasi 

merupakan faktor internal pendorong 

utama bagi guru dalam melaksanakan 

tugasnya secara profesional.  

Dalam penelitian ini, kekuatan 

pengaruh tersebut semakin 

dipertegas dengan perolehan nilai r2 

sebesar 0,785 dan memiliki kategori 

kuat, yang berarti variabel Motivasi 

memberikan kontribusi sebesar 78,5% 

terhadap variasi perubahan Kinerja 

Guru PPPK.  

Dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik pengelolaan motivasi 

yang dilakukan oleh pihak sekolah 

maupun oleh guru itu sendiri melalui 

pemenuhan dimensi-dimensi 

tersebut, maka akan semakin optimal 

pula pencapaian kinerja guru PPPK 

dalam aspek kualitas, kuantitas, 

maupun loyalitas terhadap tugas 

kependidikan. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

statistik secara bersama-sama, 

ditemukan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dan Budaya 

Organisasi (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan 

terhadap Kinerja Guru PPPK (Y) pada 

SDN di Kecamatan Serpong Utara. 

Temuan ini dibuktikan melalui nilai 

Fhitung sebesar 509,578 > nilai Ftabel 

sebesar 3,06, serta didukung oleh nilai 

signifikansi yang sangat kuat yaitu < 

0,001.  

Dengan demikian, secara 

statistik H0 ditolak dan H4 diterima, 

yang menegaskan bahwa kombinasi 

antara kepemimpinan yang inspiratif 

dan lingkungan kerja yang berbasis 

nilai-nilai positif merupakan prediktor 

yang sangat akurat dalam 

menggerakkan potensi serta 

profesionalisme guru PPPK di 

sekolah. 

Hubungan antara kedua variabel 

independen tersebut dengan kinerja 

guru masuk ke dalam kategori sangat 

kuat, yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,939. 

Nilai ini mengindikasikan adanya 

hubungan positif dan searah yang 
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sangat erat; artinya, sinergi yang 

tercipta dari kepemimpinan kepala 

sekolah yang mampu memberikan 

stimulasi intelektual serta perhatian 

individual, jika dipadukan dengan 

budaya sekolah yang 

mengedepankan integritas dan kerja 

sama tim, akan menghasilkan dampak 

yang sangat masif terhadap 

produktivitas tenaga pendidik. Hasil ini 

mempertegas bahwa optimalisasi 

kinerja guru PPPK tidak dapat berdiri 

sendiri, melainkan hasil dari 

ekosistem kerja yang saling 

mendukung. 

Kekuatan pengaruh model ini 

semakin dipertegas oleh nilai 

Koefisien Determinasi (r2) sebesar 

0,882. Angka ini mengindikasikan 

bahwa Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya 

Organisasi secara simultan 

memberikan kontribusi atau pengaruh 

sebesar 88,2% terhadap variasi 

Kinerja Guru PPPK, sementara 

sisanya sebesar 11,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian 

ini. Besarnya persentase kontribusi ini 

menempatkan variabel-variabel 

tersebut sebagai elemen krusial yang 

menempati kategori pengaruh yang 

sangat dominan.  

Hasil penelitian ini juga diperkuat 

oleh dukungan empiris dari penelitian 

terdahulu Rosvina Sari Br Siburian 

(2021): Dalam studinya ditemukan 

bahwa Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya 

Organisasi secara positif dan 

signifikan meningkatkan kinerja guru 

SD Negeri dan Desky Yanif 

Hermawan, dkk (2022): Penelitian ini 

juga mengonfirmasi peran penting 

budaya organisasi sebagai salah satu 

variabel penentu kinerja di lingkungan 

sekolah dasar. 

Dapat disimpulkan bahwa 

semakin kuat peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin transformasional 

yang dibarengi dengan penguatan 

budaya organisasi, maka akan 

semakin optimal pula capaian kinerja 

yang ditunjukkan oleh para guru 

PPPK dalam menjalankan tugas-

tugas kependidikan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

statistik secara bersama-sama, 

ditemukan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dan Motivasi 

(X3) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap 

Kinerja Guru PPPK (Y) pada SDN di 

Kecamatan Serpong Utara. Temuan 

ini dibuktikan melalui nilai Fhitung 
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sebesar 503,592 > nilai Ftabel sebesar 

3,06, serta didukung oleh tingkat 

signifikansi yang sangat kuat yaitu < 

0,001.  

Dengan demikian, secara 

statistik H0 ditolak dan H5 diterima, 

yang menegaskan bahwa kombinasi 

antara gaya kepemimpinan yang 

inspiratif dan dorongan motivasi yang 

kuat merupakan prediktor yang sangat 

akurat dalam menggerakkan potensi 

serta profesionalisme guru PPPK di 

sekolah. 

Hubungan antara 

Kepemimpinan Transformasional dan 

Motivasi dengan kinerja guru masuk 

ke dalam kategori sangat kuat, yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,939. Nilai ini 

mengindikasikan adanya hubungan 

positif dan searah yang sangat erat; 

artinya, sinergi yang tercipta ketika 

kepala sekolah mampu memberikan 

keteladanan serta perhatian 

individual, dipadukan dengan 

tingginya motivasi intrinsik dan 

komitmen kerja guru PPPK, akan 

menghasilkan dampak yang sangat 

masif terhadap produktivitas tenaga 

pendidik. Hasil ini mempertegas 

bahwa optimalisasi kinerja guru tidak 

hanya bergantung pada satu faktor 

saja, melainkan hasil dari ekosistem 

kerja yang harmonis antara stimulus 

kepemimpinan dan semangat 

berprestasi dari dalam diri guru. 

Kekuatan model penelitian ini 

juga dipertegas oleh nilai Koefisien 

Determinasi (r2) sebesar 0,881 

dengan kategori sangat kuat. Angka 

ini mengindikasikan bahwa 

Kepemimpinan Transformasional dan 

Motivasi secara simultan memberikan 

kontribusi atau pengaruh gabungan 

sebesar 88,1% terhadap variasi 

Kinerja Guru PPPK, sementara 

sisanya sebesar 11,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian 

ini. Besarnya persentase kontribusi ini 

menempatkan kombinasi kedua 

variabel tersebut sebagai elemen 

yang sangat dominan dalam 

menentukan kualitas luaran kerja.  

Secara teoretis, hasil ini sejalan 

dengan Teori Motivasi-Higiene dari 

Herzberg dan Teori Kepemimpinan 

Transformasional dari Bass, yang 

menekankan bahwa performa 

maksimal individu tercapai ketika 

pimpinan mampu memberikan 

stimulasi intelektual serta memenuhi 

faktor-faktor motivator dalam diri 

bawahan. Kepemimpinan 

transformasional berperan dalam 

memberikan arah dan inspirasi, 

sementara motivasi menjadi energi 
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pendorong bagi guru untuk 

merealisasikan visi tersebut ke dalam 

tindakan nyata di kelas. Hasil 

penelitian ini juga diperkuat oleh 

dukungan empiris dari penelitian 

terdahulu Rosvina Sari Br Siburian 

(2021): Menyatakan bahwa variabel 

Kepemimpinan Transformasional dan 

Motivasi Kerja secara positif dan 

signifikan meningkatkan kinerja guru 

pada jenjang Sekolah Dasar dan 

Prasetyo, dkk (2024): Mengonfirmasi 

bahwa motivasi kerja merupakan 

variabel penting yang berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Dapat disimpulkan bahwa 

semakin kuat peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin transformasional 

yang dibarengi dengan tingginya 

motivasi kerja guru, maka akan 

semakin optimal pula capaian kinerja 

yang ditunjukkan oleh para guru 

PPPK dalam menjalankan tugas-

tugas kependidikan secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

statistik secara bersama-sama, 

ditemukan bahwa Budaya Organisasi 

(X2) dan Motivasi (X3) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Guru PPPK 

(Y) pada SDN di Kecamatan Serpong 

Utara. Temuan ini dibuktikan melalui 

nilai Fhitung sebesar 457,338 > nilai 

Ftabel sebesar 3,06, serta didukung 

oleh tingkat signifikansi yang sangat 

kuat yaitu < 0,001. 

Dengan demikian, secara 

statistik H0 ditolak dan H6 diterima, 

yang menegaskan bahwa integrasi 

antara sistem nilai lingkungan sekolah 

dengan dorongan internal guru 

merupakan kombinasi prediktor yang 

sangat akurat dalam menggerakkan 

potensi profesionalisme guru PPPK. 

Hubungan antara Budaya 

Organisasi dan Motivasi dengan 

kinerja guru masuk ke dalam kategori 

sangat kuat, yang ditunjukkan oleh 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,933. Nilai ini mengindikasikan 

adanya hubungan positif dan searah 

yang sangat erat; artinya, ketika 

lingkungan kerja memiliki norma yang 

kuat, integritas, dan kerjasama tim 

yang solid (X2), kemudian bertemu 

dengan tingginya motivasi intrinsik 

serta semangat aktualisasi diri dari 

para guru (X3), maka akan tercipta 

sinergi yang optimal bagi peningkatan 

kinerja. Perpaduan antara dorongan 

personal yang kuat dan dukungan 

lingkungan sekolah yang kondusif 

secara nyata berdampak pada 

peningkatan dimensi kinerja guru 

PPPK, baik dalam aspek kualitas hasil 
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kerja, kuantitas, maupun ketepatan 

waktu dalam menjalankan tugas 

kependidikan. 

Kekuatan model penelitian ini 

juga dipertegas oleh nilai Koefisien 

Determinasi (r2) sebesar 0,871. Angka 

ini mengindikasikan bahwa Motivasi 

dan Budaya Organisasi secara 

simultan memberikan kontribusi atau 

pengaruh gabungan sebesar 87,1% 

terhadap variasi Kinerja Guru PPPK, 

sementara sisanya sebesar 12,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian ini. Secara 

konseptual, hasil ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja dan loyalitas 

guru PPPK akan mencapai titik 

maksimal apabila didukung oleh iklim 

sekolah yang sehat dan pimpinan 

yang mampu menciptakan rasa 

nyaman dalam bekerja.  

Hasil penelitian ini juga diperkuat 

oleh dukungan empiris dari penelitian 

terdahulu Rosvina Sari Br Siburian 

(2021) dimana Mengonfirmasi bahwa 

Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja 

secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru SD Negeri , 

Desky Yanif Hermawan, dkk (2022) 

untuk Menegaskan pentingnya 

budaya organisasi dalam 

memengaruhi kualitas kerja di jenjang 

Sekolah Dasar, dan M. Mufid 

Prasetyo, dkk (2024) yang 

Memperkuat fakta bahwa motivasi 

merupakan variabel krusial dalam 

memprediksi capaian kinerja guru. 

Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru yang optimal merupakan 

hasil perpaduan yang harmonis antara 

faktor internal guru dan faktor 

eksternal lingkungan organisasi, yang 

secara bersama-sama menentukan 

keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

statistik secara bersama-sama, 

ditemukan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional (X1), Budaya 

Organisasi (X2), dan Motivasi (X3) 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap 

Kinerja Guru PPPK (Y) pada SDN di 

Kecamatan Serpong Utara. Temuan 

ini dibuktikan melalui nilai Fhitung 

sebesar 455,219 > nilai Ftabel sebesar 

2,67, serta didukung oleh tingkat 

signifikansi yang sangat kuat yaitu < 

0,001.  

Dengan demikian, secara 

statistik H0 ditolak dan H7 diterima, 

yang menegaskan bahwa integrasi 

antara gaya kepemimpinan yang 

inspiratif, lingkungan kerja yang 

positif, dan dorongan kerja individu 
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yang kuat menciptakan ekosistem 

kerja yang sangat ideal bagi 

profesionalisme guru PPPK. 

Hubungan antara ketiga variabel 

independen tersebut dengan kinerja 

guru masuk ke dalam kategori sangat 

kuat, yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,954. 

Nilai ini mengindikasikan adanya 

hubungan positif dan searah yang 

sangat erat; artinya, ketika seorang 

pemimpin mampu menerapkan 

komunikasi terbuka dan 

pendelegasian wewenang (X1), hal 

tersebut secara otomatis 

meningkatkan kepuasan serta 

semangat kerja guru (X3). Keadaan ini 

kemudian diperkuat oleh Budaya 

Organisasi (X2) yang menjunjung 

tinggi nilai profesionalisme dan 

kolaborasi. Sinergi menyeluruh dari 

ketiga aspek ini secara nyata 

mendorong guru PPPK untuk 

mencapai standar kinerja tertinggi, 

baik dalam hal kualitas hasil kerja, 

kuantitas, ketepatan waktu, maupun 

tanggung jawab profesional mereka di 

sekolah. 

Kekuatan model penelitian ini 

terlihat sangat dominan melalui nilai 

Koefisien Determinasi (r2) sebesar 

0,910. Angka ini mengindikasikan 

bahwa Kepemimpinan 

Transformasional, Budaya 

Organisasi, dan Motivasi secara 

simultan memberikan kontribusi atau 

pengaruh gabungan sebesar 91,0% 

terhadap variasi Kinerja Guru PPPK. 

Sementara itu, sisanya sebesar 9,0% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar model penelitian ini. Besarnya 

angka kontribusi ini mempertegas 

bahwa kombinasi ketiga variabel 

tersebut merupakan prediktor yang 

sangat akurat dan komprehensif 

dalam menggerakkan potensi guru.  

Hasil penelitian ini juga memiliki 

kesamaan dengan temuan para 

peneliti terdahulu Rosvina Sari Br 

Siburian (2021): Menemukan bahwa 

ketiga variabel ini secara simultan 

meningkatkan kinerja guru pada 

jenjang SD Negeri secara signifikan, 

Desky Yanif Hermawan, dkk (2022): 

Menekankan pentingnya faktor 

eksternal seperti budaya organisasi 

dalam mendukung performa guru, M. 

Mufid Prasetyo, dkk (2024): 

Memperkuat argumen bahwa motivasi 

kerja adalah energi pendorong utama 

bagi tercapainya indikator kinerja yang 

optimal. 

Dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru PPPK yang optimal 

bukanlah hasil dari faktor tunggal, 

melainkan buah dari perpaduan 
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harmonis antara kepemimpinan yang 

inklusif, motivasi internal yang terjaga, 

serta dukungan budaya organisasi 

yang kondusif secara berkelanjutan. 
 

D. Kesimpulan 
1. Kepemimpinan Transformasional 

memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

Guru PPPK di SDN Kecamatan 

Serpong Utara. Hal ini dibuktikan 

melalui nilai thitung sebesar 24,442 

yang lebih besar dari ttabel (1,977) 

serta nilai signifikansi yang jauh di 

bawah 0,05 (< 0,001).  

2. Budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru 

PPPK pada SDN di Kecamatan 

Serpong Utara. Hal ini dibuktikan 

secara empiris melalui nilai thitung 

sebesar 22,238 yang jauh lebih 

besar daripada ttabel (1,977) serta 

perolehan nilai signifikansi yang 

sangat kuat yaitu < 0,001.  

3. Motivasi (X3) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru PPPK (Y) pada SDN 

di Kecamatan Serpong Utara. 

Temuan ini dibuktikan secara 

empiris melalui perolehan nilai 

thitung sebesar 22,338 yang lebih 

besar dari ttabel (1,977) serta 

perolehan nilai signifikansi yang 

sangat kuat yaitu < 0,001. 

4. Kepemimpinan transformasional 

(X1) dan budaya organisasi (X2) 

secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru PPPK (Y) 

pada SDN di Kecamatan Serpong 

Utara. Temuan ini dibuktikan 

secara statistik melalui nilai Fhitung 

sebesar 509,578 yang jauh 

melampaui Ftabel (3,06) dengan 

tingkat signifikansi yang sangat 

kuat yaitu < 0,001. 

5. Kepemimpinan Transformasional 

(X1) dan Motivasi (X3) secara 

simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru PPPK (Y) 

pada SDN di Kecamatan Serpong 

Utara. Temuan ini dibuktikan 

secara statistik melalui nilai Fhitung 

sebesar 503,592 yang jauh 

melampaui Ftabel (3,06) dengan 

tingkat signifikansi yang sangat 

kuat yaitu < 0,001. 

6. Budaya Organisasi (X2) dan 

Motivasi (X3) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru PPPK (Y) pada SDN 

di Kecamatan Serpong Utara. 

Temuan ini dibuktikan secara 
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statistik melalui nilai Fhitung 

sebesar 457,338 yang jauh 

melampaui Ftabel sebesar 3,06, 

serta didukung oleh tingkat 

signifikansi yang sangat kuat yaitu 

< 0,001. 

7. Kepemimpinan transformasional 

(X1), budaya organisasi (X2), dan 

motivasi (X3) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Guru PPPK (Y) pada SDN 

di Kecamatan Serpong Utara. 

Temuan ini dibuktikan secara 

statistik melalui nilai Fhitung 

sebesar 455,219 yang jauh 

melampaui Ftabel sebesar 2,67 

dengan tingkat signifikansi yang 

sangat kuat yaitu < 0,001. 
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